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Anemia masih merupakan salah satu masalah gizi utamayang terjadi pada kelompok perempuan masa
reproduktif, dimana prevalensi anemia pada kelompok ini antara negara maju dengan negara berkembang
terdapat kesenjangannya cukup tinggi.
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Akseptor KB yang maksud pada penelitian ini adalah khusus akseptor yang menggunakan alat kontrasepsi
IUD hormonal dan Suntikan KB DMPA 150 mg. Di Kecamatan Pekal ongan Kabupaten Lampung Timur
didapatkan akseptor yang mengalami anemia 70%. Penyebab anemia yang paling sering adalah defisiens
zat gizi besi. Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya anemia pada akseptor keluarga berencana (KB),
diantaranya pola perdarahan menstruasi, status gizi dan serta Paritas.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara factor-faktor pola perdarahan menstruasi (jumlah
darah, lamanya perdarahan dan frekwensi menstruasi), status gizi, paritas, penggunaan kontrasepsi 1UD dan
Suntikan KB DMPA 150 mg dengan keadaan anemia di Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung
Timur, Propinsi Lampung. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Cross Sectional, dengan responden
30 orang akseptor IUD hormonal dan Suntikan KB DMPA 150 mg. Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner, menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan serta pemeriksaan kadar
haemoglobin, kemudian diolah dengan analisis univariat dan bivariat dengan uji statistik chi square.
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Prevalensi anemia pada responden akseptor KB adalah sebesar 33,3 %, hasil uji chi square menyimpulkan
adanya hubungan antara jumlah darah menstruasi, frekuensi menstruasi, status gizi, paritas, dan penggunaan
kontrasepsi dengan anemia.
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Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan penanggulangan anemia zat gizi besi pada akseptor KB
misalnyamelalui KIE (Komunikasi Informasi dan Edukasi) tentang pentingnya asupan gizi yang memadai,
pemeriksaan kadar Hb secara berkala bagi akseptor sekaligus pemberian tablet Fe dalam kemasan yang
menarik dan rasa yang lebih disukai.
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